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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media ular tangga edukatif
terhadap hasil belajar matematika di kelas IV SD Negeri 040508 Sarinembah
Tahun Pelajaran 2025/2026 tanpa menggunakan media ular tangga edukatif dan
hasil belajar siswa yang menggunakan media ular tangga pada mata pelajaran
Matematika. Lokasi dan pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri
040508 Sarinembah Tahun Ajaran 2025/2026 pada tanggal 11 November sampai
13 November 2025 yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
IV dengan jumlah siswa 28 orang. Desain penelitian yang digunakan adalah one
group pretest-posttest desain tidak ada kelas kontrol yang digunakan melainkan
hanya ada satu kelompok eksperimen yang menerima perlakuan. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di kelas IV sebelum ada penerapan
media ular tangga edukatif mendapat nilai rata-rata 66,10 dan setelah dilakukan
posttest dengan memberikan pembelajaran menggunakan media ular tangga
edukatif hasil tes akhir rata-rata siswa kelas IV menjadi 82,8 di SD Negeri 040508
Sarinembah. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai Thrinng 16,79 > Twper
2,05 maka nilai thiung > trabel atau 16,79>2,05 sehingga H; diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan
media ular tangga edukatif terhadap hasil belajar matematika di Kelas IV SD
negeri 040508 Sarinembah Tahun Ajaran 2025/2026.

Kata kunci : Hasil Belajar, Media Ular Tangga Edukatif.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of educational snakes and ladders media on
mathematics learning outcomes of fourth-grade students at SD Negeri 040508
Sarinembah in the 2025/2026 academic year, comparing learning outcomes
without the use of educational snakes and ladders media and learning outcomes
using the media in mathematics subjects. The location and implementation of this
research were conducted at SD Negeri 040508 Sarinembah during the 2025/2026
academic year from November 11 to November 13, 2025. The subjects of this study
were 28 fourth-grade students. The research design used was a one-group pretest—
posttest design, in which no control class was used; instead, there was only one
experimental group that received the treatment. The results of this study indicate
that the learning outcomes of fourth-grade students before the implementation of
educational snakes and ladders media had an average score of 66.10. After
conducting the posttest by providing instruction using educational snakes and
ladders media, the average final test score of fourth-grade students increased to
82.8 at SD Negeri 040508 Sarinembah. Based on the results of the hypothesis test,
the value of tcalculated) was 16.79, which is greater than titable) of 2.05 (16.79 >
2.05), therefore H: was accepted. Thus, it can be concluded that there is a
significant effect of using educational snakes and ladders media on mathematics
learning outcomes of fourth-grade students at SD Negeri 040508 Sarinembah in
the 2025/2026 academic year.

Keywords : Learning Outcomes, Educational Snakes and Ladders Media.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang
berkualitas. Secara umum, pendidikan adalah suatu proses yang bertujuan untuk
menumbuhkembangkan potensi, keterampilan, pengetahuan, nilai, serta sikap seseorang agar
menjadi manusia yang berilmu, berakhlak mulia, mandiri, kreatif, dan bertanggung jawab.
Pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik semata, tetapi juga pada
pembentukan karakter serta pengembangan kompetensi yang relevan dengan kebutuhan
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Potensi
tersebut meliputi kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Dengan demikian, proses pendidikan harus dirancang sedemikian rupa sehingga mampu
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menciptakan lingkungan belajar yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.

Ki Hajar Dewantara menegaskan bahwa pendidikan adalah tuntunan dalam hidup
tumbuhnya anak-anak. Pendidikan harus mampu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada
pada anak agar mereka dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya,
baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Pandangan ini menunjukkan bahwa
pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga matang secara emosional dan sosial. Oleh karena itu, proses
pembelajaran di sekolah hendaknya tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga
pada pengembangan sikap, nilai, dan keterampilan hidup.

Tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2008 Pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab.
Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan proses pembelajaran yang efektif dan inovatif di
setiap jenjang pendidikan, termasuk di sekolah dasar.

Dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah, guru memegang peranan yang sangat
penting sebagai pendidik, fasilitator, motivator, dan evaluator. Guru dituntut untuk mampu
merancang dan melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, guru juga diharapkan mampu
memanfaatkan berbagai media dan strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif agar proses
belajar mengajar tidak monoton dan membosankan.

Dalam proses pembelajaran, metode dan media merupakan dua komponen yang tidak
dapat dipisahkan. Metode pembelajaran berkaitan dengan cara guru menyampaikan materi,
sedangkan media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu yang dapat memperjelas
penyampaian pesan pembelajaran. Gafur (1979) menyatakan bahwa salah satu fungsi utama
media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim,
kondisi, dan lingkungan belajar yang diciptakan oleh guru. Media yang tepat dapat
meningkatkan perhatian, minat, motivasi, serta pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan.

Salah satu mata pelajaran yang sering menimbulkan permasalahan dalam proses

pembelajaran di sekolah dasar adalah matematika. Matematika sering dianggap sebagai mata
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pelajaran yang sulit, abstrak, dan membosankan oleh sebagian besar siswa. Pada jenjang kelas
IV sekolah dasar, siswa mulai dihadapkan pada konsep-konsep matematika yang lebih
kompleks seperti operasi hitung campuran, pecahan, kelipatan dan faktor, serta konsep
geometri dasar. Konsep-konsep tersebut sering kali sulit dipahami apabila hanya disampaikan
melalui metode ceramah atau latihan soal secara terus-menerus tanpa variasi pendekatan.

Berdasarkan pengamatan di kelas, banyak siswa yang menunjukkan kurangnya minat dan
partisipasi aktif dalam pembelajaran matematika. Sebagian siswa cenderung pasif, mudah
merasa bosan, mengantuk, bahkan melakukan aktivitas lain di luar pembelajaran seperti
mengganggu teman atau keluar masuk kelas saat pelajaran berlangsung. Kondisi ini
menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya mampu menarik perhatian dan
memotivasi siswa. Rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran berdampak langsung
pada rendahnya pemahaman konsep dan hasil belajar matematika.

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya minat dan hasil belajar siswa adalah
penggunaan metode pembelajaran yang masih konvensional dan kurang bervariasi.
Pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered) membuat siswa hanya menerima
informasi secara pasif tanpa kesempatan untuk bereksplorasi dan berinteraksi secara aktif.
Padahal, pada usia sekolah dasar, siswa cenderung lebih tertarik pada aktivitas yang melibatkan
unsur bermain, bergerak, dan berinteraksi dengan teman sebaya.

Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam penggunaan media pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan unsur edukatif dan hiburan (edutainment). Salah satu media yang dapat
dikembangkan adalah permainan ular tangga edukatif. Permainan ular tangga merupakan
permainan papan yang sudah dikenal luas oleh anak-anak dan memiliki daya tarik tersendiri.
Melalui modifikasi yang tepat, permainan ini dapat diintegrasikan dengan soal-soal atau
tantangan matematika yang disesuaikan dengan materi pembelajaran.

Penggunaan media ular tangga edukatif dalam pembelajaran matematika memungkinkan
siswa belajar sambil bermain. Setiap langkah dalam permainan dapat dikaitkan dengan
penyelesaian soal atau pemahaman konsep tertentu. Dengan demikian, siswa tidak hanya
memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan, tetapi juga terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran. Aktivitas bermain yang terstruktur ini dapat meningkatkan motivasi, rasa
percaya diri, serta pemahaman konsep matematika secara bertahap.

Selain itu, media permainan juga dapat membantu siswa memvisualisasikan konsep yang
abstrak menjadi lebih konkret. Interaksi sosial yang terjadi selama permainan berlangsung juga

dapat melatih kerja sama, sportivitas, dan kemampuan komunikasi siswa. Hal ini sejalan dengan
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tujuan pendidikan nasional yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga aspek
afektif dan psikomotorik.

Meskipun permainan ular tangga memiliki potensi besar sebagai media pembelajaran,
penggunaannya dalam pembelajaran matematika di kelas IV sekolah dasar masih belum
optimal dan belum terstruktur secara sistematis. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh media ular tangga edukatif terhadap hasil belajar
matematika siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menguji pengaruh media
ular tangga edukatif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 040508
Sarinembah Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan media dan strategi pembelajaran matematika yang lebih efektif, inovatif,
dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar, sehingga dapat meningkatkan kualitas

hasil belajar secara optimal.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 040508 Sarinembah yang berlokasi di Desa
Sarinembah, Kecamatan Munte, Kabupaten Karo pada semester ganjil Tahun Ajaran
2025/2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 28
orang, terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Dari jumlah populasi tersebut,
diambil sampel sebanyak 14 siswa yang dipilih secara acak untuk dijadikan subjek penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu
(quasi experimental research). Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest—
Posttest Design, yaitu penelitian yang hanya melibatkan satu kelompok tanpa kelompok
kontrol. Dalam desain ini, siswa diberikan tes awal (pretest) sebelum perlakuan untuk
mengetahui kemampuan awal mereka pada materi bangun datar. Selanjutnya, siswa diberikan
perlakuan berupa pembelajaran matematika menggunakan media ular tangga edukatif. Setelah
proses pembelajaran selesai, siswa diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui perubahan
dan peningkatan hasil belajar setelah penggunaan media tersebut. Berikut rancangan prosedur

penelitiannya :
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Rancangan Masalah dan Tujuan

Populasi

Sampel

Kelas Eksperimen

Pre-test Post-test

Analisis data

Menyusun Laporan Hasil Penelitian

Gambar 1. Rancangan Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian diawali dengan tahap persiapan yang meliputi perizinan kepada
kepala sekolah, penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), serta penyiapan media
dan perangkat pendukung seperti papan ular tangga, dadu, kartu soal, dan lembar observasi.
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan memberikan pretest, melaksanakan pembelajaran
menggunakan media ular tangga edukatif pada materi bangun datar, dan diakhiri dengan
pemberian posttest. Tahap akhir penelitian adalah pengolahan data dan penyusunan laporan
hasil penelitian.

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
bebas adalah penggunaan media ular tangga edukatif dalam pembelajaran, sedangkan variabel
terikat adalah hasil belajar matematika siswa. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes
esai sebanyak 20 butir soal yang diberikan dalam bentuk pretest dan posttest. Skor yang
diperoleh siswa kemudian dihitung menjadi nilai akhir dengan rumus: Nilai Akhir = (Skor yang
diperoleh / Skor maksimal) % 100. Selain tes, data juga diperoleh melalui dokumentasi berupa
foto kegiatan pembelajaran dan arsip hasil pekerjaan siswa.

Sebelum digunakan, instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas

dilakukan menggunakan korelasi Product Moment untuk mengetahui kesesuaian setiap butir
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soal terhadap skor total. Seluruh butir soal dinyatakan valid karena nilai r hitung lebih besar
dari r tabel pada taraf signifikansi 5%. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan rumus Alpha
Cronbach dan diperoleh nilai sebesar 0,775 yang lebih besar dari 0,60, sehingga instrumen
dinyatakan reliabel.

Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian pada taraf signifikansi 0,05.
Sebelum pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji normalitasnya menggunakan uji
Liliefors untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya, dilakukan uji
statistik untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan penggunaan media ular
tangga edukatif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 040508

Sarinembabh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IV SD Negeri 040508 Sarinembah Tahun
Ajaran 2025/2026 dengan desain One Group Pretest—Posttest, yaitu membandingkan
kemampuan siswa sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan media ular tangga
edukatif pada materi bangun datar. Berdasarkan hasil pretest, nilai siswa masih bervariasi dan
cenderung berada pada kategori sedang. Nilai terendah berada pada 50 dan nilai tertinggi 85,
dengan rata-rata sebesar 66,78. Distribusi nilai pretest menunjukkan masih terdapat sejumlah
siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM (70), sehingga pemahaman awal siswa terhadap
materi bangun datar belum merata dan masih membutuhkan penguatan.

Setelah diberikan perlakuan (treatment) berupa pembelajaran menggunakan media ular
tangga edukatif, hasil posttest mengalami peningkatan yang jelas. Nilai posttest berada pada
rentang 70 sampai 95, dengan rata-rata 82,14. Secara umum, siswa menunjukkan capaian lebih
baik karena tidak ada lagi nilai yang berada pada kategori rendah (di bawah 70), dan sebaran
nilai menjadi lebih merata dibandingkan saat pretest.

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas Liliefors untuk memastikan syarat
analisis terpenuhi. Hasil uji menunjukkan data berdistribusi normal, baik untuk pretest (Lo =
0,113 <Lt=0,167) maupun posttest (Lo =0,157 <Lt =0,167). Karena data normal, pengujian
hipotesis dilanjutkan menggunakan uji t berpasangan (paired sample t-test).

Hasil uji t menunjukkan thitung = 16,792 dan ttabel = 2,055 pada taraf signifikansi 0,05,
sehingga thitung > ttabel. Nilai signifikansi juga sangat kecil (p two-tail = 1,79E-15), yang
berarti Ho ditolak dan H: diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media ular
tangga edukatif berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD
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Negeri 040508 Sarinembah Tahun Ajaran 2025/2026. Selisih rata-rata nilai (posttest—pretest)
pada data uji t adalah sekitar 15,19 poin, menunjukkan peningkatan hasil belajar yang besar
setelah perlakuan diberikan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan media ular tangga edukatif mampu
meningkatkan hasil belajar matematika siswa secara signifikan. Peningkatan terlihat dari
perubahan rata-rata nilai yang lebih tinggi pada posttest dibandingkan pretest, serta
berkurangnya jumlah siswa yang berada pada kategori nilai rendah. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa media permainan edukatif dapat menjadi alternatif yang efektif untuk
mengatasi masalah umum dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar, seperti rendahnya
minat, motivasi, dan partisipasi aktif siswa.

Peningkatan hasil belajar ini dapat dijelaskan melalui karakteristik media ular tangga
edukatif yang menekankan prinsip belajar sambil bermain. Dalam proses pembelajaran, siswa
tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi terlibat langsung melalui aktivitas
permainan, berdiskusi, bekerja sama dalam kelompok, serta menyelesaikan soal-soal yang
terdapat pada kotak permainan. Situasi belajar yang menyenangkan ini mendorong siswa lebih
fokus, tidak mudah bosan, dan lebih termotivasi untuk memahami materi. Dengan kata lain,
permainan membantu mengubah pembelajaran matematika yang cenderung dianggap sulit dan
abstrak menjadi lebih konkret, menarik, dan mudah dipahami.

Selain itu, permainan ular tangga edukatif juga memberikan penguatan (reinforcement)
secara berulang. Siswa terus berhadapan dengan pertanyaan/tugas yang berkaitan dengan
bangun datar selama permainan berlangsung. Pengulangan yang dilakukan dalam suasana
santai dan kompetitif secara positif membantu siswa mengingat konsep, rumus, serta ciri-ciri
bangun datar dengan lebih baik. Hal ini sejalan dengan hasil posttest yang menunjukkan nilai
lebih tinggi dan persebaran nilai yang lebih homogen (simpangan baku posttest lebih kecil
dibandingkan pretest), yang berarti pemahaman siswa menjadi lebih merata.

Hasil uji t berpasangan semakin memperkuat bahwa peningkatan yang terjadi bukan
sekadar kebetulan, melainkan benar-benar dipengaruhi oleh perlakuan. Nilai thitung yang jauh
lebih besar dari ttabel menandakan bahwa perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah
penggunaan media ular tangga edukatif sangat kuat. Dengan demikian, penggunaan media ini
layak direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran matematika, khususnya pada materi
yang membutuhkan pemahaman konsep dasar seperti bangun datar.

Walaupun demikian, penelitian ini menggunakan desain satu kelompok tanpa kelas

kontrol, sehingga peningkatan hasil belajar tidak dapat dibandingkan dengan pembelajaran
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tanpa media pada kelompok lain dalam waktu yang sama. Oleh karena itu, penelitian lanjutan
dapat dilakukan dengan menambahkan kelompok kontrol agar pengaruh media dapat diuji lebih

kuat, serta memperluas materi dan jumlah sampel untuk memastikan hasil yang lebih general.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh media ular tangga
edukatif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 040508 Sarinembah
Tahun Ajaran 2025/2026, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran ini
memberikan dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Sebelum penerapan media ular tangga edukatif, hasil belajar matematika siswa berada
pada kategori sedang dengan kemampuan yang bervariasi. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata
pretest sebesar 66,10, dengan nilai tertinggi 88 dan nilai terendah 42. Data tersebut
menunjukkan bahwa pemahaman awal siswa terhadap materi bangun datar belum merata dan
masih terdapat siswa yang memperoleh nilai rendah.

Setelah diterapkan media ular tangga edukatif dalam proses pembelajaran, hasil belajar
siswa mengalami peningkatan yang signifikan dan berada pada kategori baik. Nilai rata-rata
posttest meningkat menjadi 82,8 dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 70. Peningkatan
ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan media ular tangga edukatif mampu membantu
siswa memahami konsep bangun datar secara lebih efektif, menarik, dan menyenangkan.

Hasil uji statistik juga menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara penggunaan
media ular tangga edukatif dengan peningkatan hasil belajar matematika siswa. Dengan
demikian, dapat ditegaskan bahwa media ular tangga edukatif efektif digunakan sebagai
alternatif strategi pembelajaran matematika, khususnya pada materi bangun datar di kelas IV

sekolah dasar.
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